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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

llImu pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang cagnp tiga segmen
yaitu produk, proses dan sikap. Produk IPA bergbdatfakta, konsep, prinsip,
hukum dan teori yang diperoleh dari proses IPA yaagipa kegiatan-kegiatan
dan sikap-sikap ilmiah yang memiliki keterampilamuk menghasilkan produk
IPA tersebut. Hal ini sebagaimana dinyatakan oledrtévio (1999: 164) bahwa
“IPA merupakan ilmu yang mencakup produk dan progekh karena itu pada
pembelajaran IPA, dimana fisika salah satu cabamgseydah seharusnya
mencakup ketiga hal tersebut.

Pelajaran fisika selalu dianggap sebagai pelajgaag sulit dan menjadi hal
yang menakutkan bagi sebagian besar siswa sehipggpoelajaran fisika di
sekolah menjadi sekedar kewajiban untuk mencapaettakurikulum, dan
kehilangan daya tarik serta lepas relevansinyaatekghidupan sehari-hari yang
seharusnya menjadi objek fisika.

Berdasarkan studi pendahuluan pada tanggal 4 Fel20&0 yang telah
dilakukan di salah satu sekolah SMP di Bandun@nalikkan fakta-fakta sebagai
berikut:

1. Pembelajaran fisika dilakukan oleh guru hanya pempgan produk-produk
fisika seperti hukum-hukum, prinsip dan teori ydabih menekankan pada
perumusan-perumusan matematis daripada penguasaesepk Akibatnya

kemampuan siswa dalam menguasai konsep sangathreddhitu terlihat



dari rata-rata nilai ulangan harian fisika siswg85yang masih di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang menuntutaiil70,0.

2. Metode mengajar yang guru terapkan dalam pembeatajarrang mendukung
siswa untuk terlibat secara aktif. Akibatnya siseenderung pasif karena
kegiatan pembelajaran lebih didominasi oleh alkds/guru.

Berdasarkan wawancara dengan guru, ketika dinyatalkeaan kenapa tidak
melakukan pembelajaran yang lebih melibatkan sseeara aktif dan bervariasi,
alasan guru adalah karena keterbatasan waktu. Smaéeban materi yang harus
disampaikan banyak, menyebabkan guru lebih mengegauntasan materi
daripada ketuntasan belajar siswa.

Fakta-fakta tersebut tentunya bertentangan dengiekht pembelajaran
fisika yang telah disebutkan di atas, begitu jugmipelajaran yang di harapakan
pemerintah. Pemerintah melalui kurikulum tingkatuaa pendidikan (KTSP)
yang berlaku sekarang mengupayakan agar pembeldgvdn menitikberatkan
pada aktivitas siswa. Hal ini sebagaimana dikemakaldalam peraturan
pemerintah No.20 tahun 2005 tentang Standar NdsReradidikan (SNP) pasal
19 ayat 1 Depdiknas (Sudirman, 2010: 2) yang mantkeh bahwa:

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan digeleik@n secara interaktif,

inspiratif, menantang, memotivasi, menyenangkarnukumartisipasi aktif serta

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kréasindan pemandirian sesuai
dengan minat, bakat, dan perkembangan fisik serkalpgi peserta didik.

Dengan demikian sesuai dengan tuntutan kurikulymertlikan kepandaian
dan kreatifitas guru untuk dapat menciptakan peapaen yang memberikan

ruang dan kesempatan pada siswa untuk terlib&t Sleiah satu cara yang dapat

dilakukan adalah memilih model pembelajaran yapgtte



Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untukyik@pi permasalahan
yang berkaitan dengan rendahnya penguasaan koaegprdmenerapkan model
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatiladd salah satu model
pembelajaran dimana siswa belajar secara berkelonfy@odasarkan prinsip
kebersamaan. Kelompok terdiri dari anggota yangrbgen dari segi tingkat
kemampuan akademis, jenis kelamin bahkan rasnya.

Kebersamaan pada pembelajaran kooperatif tercerdailam meraih
kesuksesan belajar yang mana siswa dalam kelomglajabbagaimana agar dia
dan teman sekelompoknya mengerti terhadap matery ysedang dipelajari
dengan saling berbagi pengetahuan. Dengan demsksava juga belajar untuk
tidak bersikap individualis dan hanya ingin suksexsdiri. Hal ini menjadi penting
karena pada pembelajaran ini setiap siswa dalaomipglk sangat berkontribusi
terhadap keberhasilan kelompoknya.

Pembelajaran kooperatif terbagi ke dalam beberapa, tsalah satu
diantaranya adalalStudent Teams Achievement Division (STAD). Model
pembelajaran kooperatif tipe STAD ini diyakini efiék diterapkan pada
pembelajaran di SMP yang dijadikan tempat penglitikarena tipe ini adalah
siswa dalam kelompok kooperatif bersifat heterogalam hal prestasi, gender
dan kelompok budaya. Karakteristik seperti ini salmagan karakteristik siswa di
sekolah yang dijadikan sebagai tempat peneliti@anAlasan lain juga didasari
dari hasil penelitian yang dilakukan Slavin 1986 Atnerika Serikat, Israel,
Nigerian dan Jerman, dilaporkan bahwa kelas kotipem@enunjukkan hasil

belajar akademik lebih tinggi dibandingkan dengaetompok kontrol, tidak



satupun studi menunjukkan bahwa kooperatif memaeripengaruh negatif
sedangkan Noor (2005) pembelajran kooperatif tigeAld di SMU dapat
menimbulkan respon positif dari guru dan siswa, pgaumengubah aktivitas
guru dari biasanya banyak ceramah menjadi membgniém memotivasi siswa,
mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam belagn, ampu meningkatkan
hasil belajar siswa, sikap kerjasama siswa, kemamnengemukakan pendapat,
serta mau menerima saran. Penguasaan konsep siivattdari hasil belajar
siswa yang tinggi.

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti ini mengajbill “Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STABRyYdent Team Achivement Division)

untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Fisika”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakeatad maka yang

menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalahgddmana perbandingan
peningkatan penguasaan konsep fisika siswa yanggikugn pembelajaran
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dergilswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model pembelajaran tradisional?
C. Batasan Masalah

Untuk memfokuskan masalah yang akan di kaji, makabandingan
peningkatan penguasaan konsep fisika yang dimadaiadn penelitian ini adalah
adanya selisih antara nilai gain kelas eksperinan leelas kontrol berdasarkan

kategori Hake. Penguasaan konsep fisika siswa dildkerdasarkan pada



taksonomi Bloom yang meliputi ranah kognitif (apalan), €(pemahaman), £

(penerapan), L(analisis).

D. Variabel Pendlitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitualzel terikat dan variabel
bebas, dimana variabel terikatnya adalah peningkpégnguasaan konsep fisika
siswa sedangkan variabel bebasnya adalah modeletegarian kooperatif tipe

STAD dan model pembelajaran tradisional.

E. Definis Operasional
Untuk menghindari terjadinya perbedaan persepspédaafsiran, berikut ini
dijelaskan batasan-batasan istilah yang digunakkmdpenelitian ini yaitu:

1. Model pembelajaran kooperatif tipe STA[Budent Teams Achievement
Divisions) merupakan salah satu tipe dari model pembelajavaperatif yang
dilaksanakan melalui lima tahapan yaitu: penyajiarateri, kegiatan
kelompok, tes individu, perhitungan skor perkemlaeng individu,
penghargaan. Model ini diterapkan dalam pembelajdisska pada materi
kalor. Untuk mengetahui keterlaksanaannya setidgpap@an model ini,
digunakan lembar observasi aktivitas guru.

2. Penguasaan konsep dimaksudkan ialah kemampuaa delam memahami
makna secara ilmiah baik konsep secara teori mappuaerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Penguasaan konsep yang rdddtam penelitian ini

didasarkan pada taksonomi Bloom yang meliputi rddaanitif C; (hapalan),



C, (pemahaman), £(penerapan), £(analisis). Penguasaan konsep siswa
diukur dengan tes penguasaan konsep. Tes yangkdibdrentuk tes objektif
pilihan ganda.

3. Model pembelajaran tradisional merupakan pembealajayang biasa
dilakukan oleh guru. Biasanya lebih mengutamakampallaa daripada
pengertian, menempatkan siswa sebagai pendengag wrlihat pasif, hanya
mendengarkan dan mencatat apa yang disampaikangygswa belajar hanya
sebatas hafal rumus, mengutamakan hasil daripamegr dan pengajaran
berpusat pada guru. Keterlaksanaan langkah-lang&atbelajarannya dilihat
dengan cara membandingkan kegiatan pembelajaranbgtangsung dengan

skenario pembelajaran yang dibuat.

F. Tujuan Penélitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemuldikawal, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pedb@gan peningkatan
penguasaan konsep fisika antara siswa yang mengkmtbelajaran dengan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan &isyang mengikuti

pembelajaran dengan model pembelajaran tradisional.

G. Kegunaan Pendlitian
1. Bagi siswa, diterapkannya model pembelajaran kathetipe STAD
diharapkan dapat meningkatkan penguasaan konskp dian siswa menjadi

aktif dalam pembelajaran di kelas.



2. Bagi guru, penerapan model pembelajaran koopenp&fSTAD diharapkan
menjadi salah satu alternatif model pembelajaran.
3. Bagi peneliti, mendapat gambaran mengenai peniaghzenguasaan konsep

fisika melalui pembelajaran.

H. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis kerja yang diajukan dalam penelitian Bdalah terdapat
perbedaan yang signifikan antara peningkatan peagmakonsep fisika dengan
menggunakan penerapan model pembelajaran koopgratb TAD dibandingkan
dengan peningkatan penguasaan konsep fisika dengemerapan  model

pembelajaran tradisional.



